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Abstract
Socio-emotional competence in adolescence is needed in socio-emotional development where individuals are able to
manage emotions and interact with others and develop healthy relationships. Positive conformity behavior is used as a
cognitive strategy to adjust to peer groups so that deviant behavior can be avoided. In order for positive conformity to
develop properly, self-efficacy is needed as a mediator to increase socio-emotional competence. The purpose of this
study was to examine self-efficacy as a mediator between positive conformity and socio-emotional competence. This
research method uses a quantitative approach using population quotas. The subjects in this study were all 197 students
of SMP YPUI Darul Ulum Banda Aceh City. The instruments used were the Delaware Social Emotional Competence
Scale-Student (DSECS-S), the Peer Conformity Disposition Scale (PCDS), and the General Self Efficacy Scale (GSES).
Data analysis was performed using the Process Macro Analysis Hayes mediation analysis technique. The results of
the study show that there is a significant effect of positive conformity on socio-emotional competence. With the role of
self-efficacy as a mediator, positive conformity can indirectly increase the socio-emotional competence of young students
at Islamic boarding schools.
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Pendahuluan

Proses perkembangan sosio-emosional pada remaja terdapat
perubahan emosi, kepribadian, dan peran dalam hubungan
interpersonal. Pada fase tahapan ini merupakan masa yang
sangat kritis dan sensitif karena individu tidak memiliki
kekuatan untuk membuat keputusan karena masih dalam
proses berkembang (Berk, 2018). Menurut Weissberg et al.
(2015)kompetensi sosio-emosional merupakan representasi
positif dari diri yang berasal dari hubungan keterikatan, penge-
tahuan emosi, kemampuan pengaturan emosi, keterampilan
sosial, dan status penerimaan teman sebaya sehingga dapat
memprediksi kesuksesan akademik.

Fenomena permasalahan sosio-emosional tidak hanya
terjadi pada remaja umumnya, akan tetapi juga terjadi pada
remaja santri di pondok pesantren. Terutama pada remaja
santri yang baru masuk ke pondok dan harus menyesuaikan
diri selama tinggal di pondok. Pada penelitian Bau et
al. (2022) menunjukkan bukti bahwa 79.9% santri remaja
yang tidak mampu menyesuaikan diri di pondok pesantren
memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan
santri yang mampu beradaptasi. Ketidakmampuan santri
dalam menyesuaikan diri di lingkungan pondok pesantren
membuat santri rentan menjadi stres dan tidak betah sehingga
memilih untuk keluar dari pondok pesantren (Maulana et al.,
2022).

Beberapa faktor yang menjadi hambatan untuk menye-
suaikan diri di lingkungan pondok pesantren, seperti keberaga-
man latar belakang beberapa perbedaan karakter, adat istiadat
dan bahasa, aturan tata tertib pondok dan kedisiplinan yang
ketat, target pencapaian prestasi akademik serta kematangan

emosi dan kurangnya keterampilan sosial di pondok pesantren
(Ghofiniyah & Setiowati, 2017). Penelitian lainnya juga
menunjukkan bahwa remaja santri rentan mengalami stres
dan depresi karena masalah pubertas dan kurang dukungan
sosial Fiqih & Suprihatin (2021); Sary (2021) ) serta kecer-
dasan emosi individu yang rendah, seperti kesulitan dalam
mengelola emosi sehingga sulit untuk membina hubungan
yang sehat di lingkungan sekitarnya (Sulistio et al., 2018) .

Permasalahan yang timbul selama fase ini jika tidak
disikapi dengan baik maka akan berdampak pada gangguan
fisik, psikis, maupun ketidakseimbangan kesehatan mental
sehingga akan sulit untuk mencapai prestasi akademik
(Gul, 2015). Oleh karena itu penting untuk remaja santri
dalam mengembangkan kompetensi sosio-emosional dimana
individu mampu dalam mengelola emosi dan berinteraksi
dengan orang lain serta mengembangkan hubungan sosial
yang baik agar dapat terhindar dari tekanan emosional dan
perilaku menyimpang (Ferreira et al., 2012).

Remaja yang memiliki kompetensi sosio-emosional yang
baik dapat menetapkan dan mencapai tujuan yang positif,
merasakan dan menunjukkan empati terhadap orang lain,
membangun dan memelihara hubungan yang positif, serta
membuat keputusan yang bertanggung jawab (Weissberg et
al., 2015). Secara khusus pada tingkat pendidikan, peran
kompetensi sosio-emosional dapat menciptakan sense of
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school belonging Allen et al. (2017), school engagement
dan mengatasi school burnout (Salmela-Aro et al., 2021).
Di sisi lain, kompetensi sosio-emosional dianggap sebagai
faktor penting yang menjadi target universal preventive
intervensions yang dilakukan di sekolah karena konstruknya
terkait pada hasil sosial, perilaku, dan akademik sehingga
berperan penting dalam meningkatkan perkembangan yang
sehat serta memprediksi hasil kehidupan yang penting di masa
dewasa (Domitrovich et al., 2017).

Kompetensi sosio-emosional juga dapat mengarah ke
perubahan positif dalam kesejahteraan psikologis dan psikis,
kesehatan subjektif, kualitas hubungan sosial, dan kesuksesan
(Appelt & Jablonsk, 2017; Nelis et al., 2011). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sosio-emosional
dapat berdampak positif pada peningkatan psychological well-
being, motivasi, self-efficacy, mindfulness Collie (2017), self-
esteem, pengelolaan emosi, reaksi terhadap lingkungan sekitar.
Sedangkan secara sosial, berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku yang positif, hasil belajar yang lebih baik, pencapaian
akademik, dan hubungan interpersonal(Alahari, 2017; Wang
et al., 2019; Alzahrani et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penting untuk
membantu remaja dalam mengembangkan kompetensi sosio-
emosionalnya agar remaja mampu mengelola emosi dan
interaksi sosialnya dengan baik sehingga dapat mencapai
prestasi yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
menggunakan keterampilan sosio-emosional yang sesuai,
remaja dapat menangani situasi sulit dengan lebih baik
(Kirschbaum et al., 2018).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
kompetensi sosio-emotional antara lain adalah faktor
personal seperti temperamen Hirvonen et al. (2018),
pengalaman pribadi (penyesuaian diri, kegagalan akademik,
pengalaman terhadap narkoba), masalah kesehatan mental
seperti kecemasan, rasa kesepian, stres, ataupun depresi
Romppanen et al. (2021), konformitas, maupun keterampilan
interpersonal (Pei et al., 2020; Rais & Marjohan, 2020). Di
sisi lain, faktor lingkungan seperti sekolah dan program child-
serving Kirschbaum et al. (2018)(Kirschbaum et al., 2018)
atau program school-based and out-of-school interventions
(Clarke, et al., 2015; Gaspar et al., 2018). Selain itu juga
dukungan sosial yang diterima, baik dari orang tua, guru,
maupun teman sebaya dapat mempengaruhi kompetensi sosio-
emosional(Bédard et al., 2014; Suryanarayana, 2022).

Untuk dapat meningkatkan kompetensi sosio-emosional
pada remaja santri di pondok pesantren maka dibutuhkan
konformitas positif yang baik dari kelompok teman sebaya.
Agar terbentuk suatu hubungan pertemanan yang kuat. Untuk
dapat mendapat dukungan dari kelompok teman sebaya di
lingkungan pondok pesantren, individu perlu menyesuaikan
diri baik secara langsung maupun tidak langsung pada aturan
dan standar kelompok, dimana hal tersebut disebut juga
sebagai perilaku konformitas (Delamater & Myers, 2011).
Myers (2010) menjelaskan bahwa konformitas merupakan
perubahan perilaku sebagai akibat dari tekanan kelompok,
terlihat dari kecenderungan remaja untuk selalu menyamakan
perilakunya dengan kelompok acuan sehingga dapat terhindar
dari celaan maupun keterasingan.

Menurut Santrock (2007) konformitas terjadi apabila
individu mengadopsi sikap atau perilaku orang lain karena
merasa didesak oleh orang lain. Konformitas terhadap

desakan kawan-kawan sebaya dapat bersifat positif ataupun
negatif. Jenis perilaku konformitas yang bersifat negatif
seperti mencuri, melakukan perusakan, serta mempermainkan
orang tua dan guru. Sedangkan perilaku konformitas
yang bersifat positif mengarah ke dalam aktivitas-aktivitas
prososial seperti kelompok yang mengumpulkan dana untuk
tujuan yang mulia. Adanya pengaruh ataupun tekanan untuk
melakukan konformitas bermula dari adanya beberapa aturan
yang telah disepakati bersama baik secara tertulis maupun
tidak tertulis, dimana individu dipaksa untuk bertingkah laku
yang semestinya (Baron & Branscombe, 2017).

Berdasarkan penjelasan pada teori tersebut dan arah fokus
tujuan penelitian ini, maka peneliti merasa perlu mengkaji
salah satu faktor personal yaitu konformitas, khususnya
yang bersifat positif, dikarenakan keseharian santri yang
lebih banyak menghabiskan waktunya dengan kelompok
teman sebaya di lingkungan pondok pesantren. Menurut
Hysa et al. (2021) konformitas positif dianggap sebagai
tindakan pengambilan keputusan positif dalam dinamika
kelompok dalam situasi tertentu yang diperlukan, meskipun
hal tersebut sangat bergantung pada konteks dan ruang
lingkup. Oleh karena itu, desakan atau tekanan positif dari
teman sebaya dibutuhkan santri untuk membantu menjalankan
tugas perkembangan atau tujuan yang ingin dicapai sehingga
akan berdampak pada meningkatnya kompetensi sosio-
emosional.

Beberapa studi penelitian terkait konformitas biasanya
mengarah pada kajian perilaku konformitas yang bersifat
negatif, akan tetapi beberapa penelitian lainnya juga mengkaji
mengenai konformitas yang mengarah ke perilaku positif.
Pada penelitian Abidin & Anam (2017) menunjukkan
hasil bahwa ada pengaruh konformitas teman sebaya yang
signifikan terhadap perilaku positif santri Pondok Pesantren
Darul Ulum Jombang. Penelitian lainnya oleh Hafiza (2019)
juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara konformitas
teman sebaya dengan sikap siswa terhadap perilaku prososial.

Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian Hanifa &
Muslikah (2019) yang menunjukkan bahwa ada hubungan
yang positif antara konformitas teman sebaya dengan
kepatuhan tata tertib sekolah. Pada penelitian Aulia &
Hasanah (2020) menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara konformitas teman sebaya dengan motivasi
berprestasi pada siswa Mts Budaya Langkat. Berdasarkan
pada beberapa hasil penemuan tersebut, maka pada penelitian
ini peneliti berfokus pada kajian mengenai pengaruh
konformitas positif dalam meningkatkan kompetensi sosio-
emosional remaja.

Berdasarkan beberapa bukti penelitian di atas maka faktor
konformitas positif sangat dibutuhkan santri sebagai strategi
kognitif untuk menyangga tekanan emosional sehingga
ketakutan akan penolakan dan kecemasan sosial dapat
merangsang beberapa remaja untuk dapat menyesuaikan diri
dan meningkatkan status teman sebaya mereka (Kosten et al.,
2013). Secara positif hal tersebut memberikan dampak dalam
meningkatkan kemampuan sosio-emosional seperti merasa
lebih diterima dan percaya diri dalam mempelajari cara-cara
yang tepat untuk berkomunikasi secara interpersonal dan
menyelesaikan masalah emosional mereka, sehingga mereka
akan lebih percaya diri dalam berinteraksi sosial (Rais &
Marjohan, 2020).
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Terkait hal tersebut, untuk dapat mengembangkan perilaku
konformitas positif dan meningkatkan kompetensi diri
individu santri dalam menyelesaikan masalah emosional dan
percaya diri dalam berinteraksi sosial, maka dibutuhkan self-
efficacy sebagai mediator untuk meningkatkan kompetensi
sosio-emosional. Menurut Friedman & Schustack (2008)
self-efficacy merupakan ekspektasi keyakinan atau harapan
tentang seberapa jauh seseorang mampu melakukan suatu
perilaku dalam situasi tertentu. Peran dari self-efficacy
menentukan apakah individu dapat bertahan saat menghadapi
kesulitan atau kegagalan dalam melakukan suatu tugas
tertentu sehingga dapat mempengaruhi perilaku yang akan
datang.

Sejauh ini belum ada yang menjadikan self-efficacy sebagai
variabel mediator antara konformitas positif dan kompetensi
sosio-emosional pada remaja santri. Akan tetapi, self-efficacy
telah banyak dikaji sebagai variabel mediator pada beberapa
penelitian lainnya. Seperti yang ditunjukkan pada penelitian
Masud et al. (2016) self-efficacy dapat berperan sebagai
mediasi dalam meningkatkan kepercayaan diri individu
untuk maju khususnya dalam hal academic performance.
Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Supervı́a &
Robres (2021) yang menunjukkan bahwa self-efficacy secara
signifikan dapat menjadi mediator antara hubungan emotional
regulation dan academic performance pada siswa sekolah
menengah.

Remaja santri yang memiliki self-efficacy yang tinggi
cenderung merasa lebih percaya diri dalam interaksi sosial dan
lebih mudah untuk mengembangkan kecerdasan emosional
dan keterampilan sosial seperti berkomunikasi dengan baik,
menyelesaikan konflik, dan menjalin hubungan interpersonal
yang sehat (Salavera et al., 2017). Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa self efficacy memiliki peran penting
sebagai mediator antara konformitas positif dan kompetensi
sosio-emosional. Melalui self-efficacy remaja santri dapat
mengembangkan perilaku konformitas positif dari teman
sebaya sehingga dapat meningkatkan kompetensi sosio-
emosional pada remaja santri.Berdasarkan permasalahan
di atas, maka tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah
untuk mengindikasi bagaimana pengaruh konformitas positif
terhadap kompetensi sosio-emosional, serta peran self-efficacy
sebagai mediator antara konformitas positif dan kompetensi
sosio-emosional pada remaja santri, khususnya di Pondok
Pesantren Darul Ulum Banda Aceh.

Metode

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif
non-eksperimen yang berfungsi untuk menjelaskan hubungan
atau pengaruh antar variabel dengan menggunakan pengujian
statistik untuk mendapatkan gambaran serta ukuran terhadap
satu variabel atau lebih (Sugiyono, 2014). Untuk menguji
hubungan antara variabel konformitas positif (X) dengan
kompetensi sosio-emosional (Y) yang dimediasi oleh self-
efficacy (M).

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa remaja Sekolah
Menengah Pertama Islam (SMPI) Pondok Pesantren Darul

Ulum Banda Aceh dengan menggunakan data populasi yang
berjumlah 197 siswa

Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek penelitian dengan rincian jumlah siswa laki-laki 102
orang dan siswa perempuan 95 orang. Rentang usia pada
subjek penelitian ini berusia 13-15 tahun.

Instrumen Penelitian
Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala likert
dalam bentuk lembar kuesioner. Variabel terikat (Y) dalam
penelitian ini adalah kompetensi sosial emosional. Untuk
mengukur tingkat kompetensi sosial emosional menggunakan
alat ukur Delaware Social Emotional Competence Scale-
Student (DSECS-S) dari Mantz et al. (2016) yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Skala ini terdiri
dari 12 item yang tersusun atas empat aspek yaitu responsible
decision-making, relationship skill, self-management, dan
social awareness, dimana masing-masing aspek terdiri dari
3 item. DSECS-S dibuat dengan 4 pilihan jawaban, dimana
1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), 4 (sangat
setuju) dengan contoh item seperti “Saya merasa bertanggung
jawab pada apa yang saya lakukan”. DSECS-S memiliki
konsistensi internal dengan koefisien Cronbach’s alpha
sebesar α = 0.74.

Untuk mengukur konformitas positif menggunakan alat
ukur Peer Conformity Disposition Scale (PCDS) dari
(Fadillah, 2018). Jumlah item pada skala ini berjumlah 16
item. Alat ukur ini dibuat dengan 4 pilihan jawaban, dimana
4 (sangat tidak setuju), 3 (tidak setuju), 2 (setuju), 1 (sangat
setuju) dengan contoh aitem seperti: “Saya merasa mudah
tertekan oleh teman-teman saya”. PCDS memiliki konsistensi
internal dengan koefisien Cronbach’s alpha sebesar α = 0.71.

Untuk mengukur self-efficacy menggunakan alat ukur
General Self-efficacy Scale (GSES) versi Indonesia dari
Novrianto et al. (2019) yang terdiri dari 10 item yang tersusun
dari tiga aspek yaitu magnitude, strength, dan generality.
GSES dibuat dengan 4 pilihan jawaban, dimana 1 (sangat tidak
setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), 4 (sangat setuju) dengan
contoh aitem seperti: “Saya mampu mencari cara untuk
menyelesaikan masalah jika ada sesuatu yang menghambat
tujuan saya”. GSES memiliki konsistensi internal dengan
koefisien Cronbach’s alpha sebesar α = 0.80.

Prosedur Penelitian
Untuk pengumpulan data diawali dengan tahapan persiapan,
yaitu peneliti mempersiapkan instrument penelitian untuk
mengukur kompetensi sosio-emosional, konformitas positif,
dan self-efficacy ke dalam bentuk lembar kuesioner. Tiap
instrumen yang akan diukur telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia sebagai skala penelitian. Selanjutnya
peneliti mengajukan surat ijin penelitian ke pihak sekolah
untuk pengumpulan data. Tahap kedua adalah pengumpulan
data dimana peneliti melakukan ijin penelitian di sekolah
dengan menyebarkan skala penelitian. Proses pengumpulan
data dilakukan pada tanggal 11 Maret 2023 sampai dengan
13 Maret 2023. Tahap selanjutnya adalah rekapitulasi data.
Data dikumpulkan ke dalam bentuk format excel untuk
mempermudah dalam menganalisis data. Tahap terakhir
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adalah analisis data dengan menggunakan aplikasi SPSS
Statistics 26.0 for windows.

Analisis Data

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode
Mediated Regression Analysis. Metode tersebut digunakan
untuk mengukur signifikansi antar variabel melalui variabel
mediator sebagai efek tak langsung yang signifikan secara
statistik dan praktis (Preacher et al., 2004). Terdapat dua
tahap untuk menjawab setiap hipotesis penelitian yang telah
ditentukan sebelumnya. Yang pertama adalah melakukan
analisis pengaruh antara variabel X (konformitas positif)
dengan variabel Y (kompetensi sosio-emosional). Tahap
selanjutnya adalah menganalisis pengaruh tidak langsung
antara variabel X (konformitas positif) sebagai variabel
independen dengan variabel Y (kompetensi sosio-emosional)
sebagai variabel dependen melalui variabel M (self-efficacy)
sebagai variabel mediator.

Hasil

Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan statistik, nilai
variabel Konformitas positif (M = 43.89; SD = 5.20), variabel
Kompetensi Sosio-emosional (M = 37.18; SD = 3.79)
dan pada variabel Self-efficacy (M = 30.32; SD = 3.73).
Hasil uji interkorelasi antar variabel menunjukkan bahwa
variabel Konformitas positif dan variabel Kompetensi sosio-
emosional memiliki pengaruh signifikan positif (r = 0.472;
p < 0.01). Selanjutnya yaitu variabel Konformitas positif
berhubungan signifikan dengan self-efficacy (r = 0.364; p <
0.01). Kemudian variabel self-efficacy berhubungan signifikan
positif dengan Kompetensi sosio-emosional (r = 0.615; p <
0.01).

Uji normalitas dilakukan untuk mengasumsikan bahwa
sebaran data yang digunakan memiliki sebaran normal
atau tidak terjadi multikolinieritas antar variabel. Hasil uji
normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov Test
menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel Konformitas
positif dan Kompetensi Sosio-emosional adalah masing-
masing sebesar 0.200 sedangkan untuk variabel self-efficacy
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.089. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa hasil uji pada Kolmogorov Smirnov Test
p > 0.05 yang artinya ketiga variabel penelitian ini memiliki
distribusi data yang normal.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa antar variabel
memiliki pengaruh yang signifikan. Uji hipotesis menun-
jukkan nilai efek tidak langsung atau indirect effect (a x b)
pada self-efficacy sebagai mediator antara konformitas positif
dan kompetensi sosio-emosional, memiliki nilai koefisien
korelasi sebesar β = 0.13 ; p = 0.00. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa self-efficacy secara signifikan dapat memediasi
hubungan antara konformitas positif dan kompetensi sosio-
emosional, sehingga hipotesis penelitian ini diterima. Hasil
mediasi menunjukkan mediasi parsial yang artinya peranan
self-efficacy tidak sepenuhnya memediasi antara pengaruh
konformitas positif terhadap sosio-emosional walaupun sig-
nifikan.

Pembahasan

Temuan dalam penelitian ini adalah konformitas positif yang
merupakan bagian penting untuk menentukan terbentuknya
kompetensi diri pada remaja santri baik secara sosial
maupun emosional. Berikut beberapa temuan hasil penelitian
mengenai pengaruh konformitas positif terhadap aspek-aspek
kompetensi sosio-emotional (self-awareness, self-regulation,
social awareness, relationship skills, responsible decision-
making). Pada penelitian Rais & Marjohan (2020) yang
menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya memberikan
pengaruh terhadap kemampuan komunikasi interpersonal
pada siswa MAN 1 Mandailing. Pada penelitian lainnya juga
menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya memberikan
pengaruh terhadap penyesuaian diri pada siswa MTs YAPI
Sei Karang Galang (Maimunah et al., 2023).

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut menunjukkan
dampak dalam meningkatkan kemampuan sosio-emosional
remaja terutama pada aspek relationship skills dimana
remaja yang memiliki pengaruh konformitas teman sebaya
yang positif maka mereka akan menyesuaikan diri dengan
mempelajari cara-cara yang tepat untuk berkomunikasi secara
interpersonal dan menyelesaikan masalah emosional mereka,
sehingga mereka memiliki kemampuan untuk berinteraksi
sosial dengan baik (Koizumi & Yamada, 2016).

Aspek lainnya pada kompetensi sosio-emosional yang
dipengaruhi oleh konformitas teman sebaya adalah pengam-
bilan keputusan (responsible decision-making). Adanya pen-
garuh dan tekanan dari teman sebaya juga dapat mempen-
garuhi remaja dalam pengambilan keputusan mencapai suatu
tujuan (Mtemeri, 2020). Pada penelitian Mufida et al. (2022)
menunjukkan hasil bahwa ada hubungan konformitas teman
sebaya dengan pengambilan keputusan studi lanjut siswa SMP,
yaitu jika tingkat konformitas teman sebaya tinggi maka hasil
pengambilan keputusan rendah, begitupun sebaliknya.

Seperti yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari di
dalam pondok pesantren, adakalanya seorang santri yang
sedang merasa jenuh atau tidak bersemangat dalam belajar,
mendapat tekanan secara tidak langsung yang bersifat
persuasif dari teman-teman sebayanya untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang harus segera diselesaikan, misalkan
menyelesaikan tugas hafalan juz atau shalat sunnah berjamaah.
Dengan adanya tekanan dari kelompok teman sebaya
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan individu untuk
melaksanakan tugas tersebut atau tidak.

Remaja yang cemas secara sosial cenderung takut dan
kurang dalam menegaskan kemandirian mereka sehingga
lebih cenderung menyerah pada tekanan teman sebaya untuk
pilihan perilaku. Selain itu juga remaja yang tidak memiliki
keterampilan dalam menetapkan tujuan dan pengambilan
keputusan akan bimbang ketika ditempatkan dalam situasi
interpersonal yang sulit, dikarenakan keragu-raguan mereka
atau kurangnya otoritas sosial yang jelas (Kosten et al.,
2013). Oleh karena itu, remaja belajar perlunya persetujuan
orang lain, terutama mereka yang berada dalam posisi untuk
memuaskan kebutuhan dasar sosial-emosional agar terhindar
dari perasaan negatif (Kaplan & Tolle, 2006).

Dukungan sosial seperti dukungan orang tua seperti
memberikan perhatian berupa contoh maupun petunjuk
serta memberikan beberapa saran strategi spesifik, dapat
menolong remaja meningkatkan keterampilan sosialnya dan
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membangun hubungan yang positif dengan teman sebaya
(Santrock, 2011). Pengaruh positif dari teman sebaya dapat
membuat individu menyesuaikan diri secara psikososial
sehingga remaja memiliki rasa percaya diri dan pencapaian
diri yang lebih baik. Oleh karena itu remaja santri juga perlu
memiliki self-efficacy yang tinggi sebagai mediator untuk
dapat meningkatkan kompetensi sosio-emosional. Dalam
hal mencapai kesuksesan akademik, individu yang memiliki
tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung untuk tidak
terpengaruh pada perilaku negatif teman sebayanya sehingga
dapat terhindar dari perilaku curang seperti menyontek
(Fitriah , 2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa remaja
yang memiliki self-efficacy tinggi merasa yakin akan
kemampuannya dalam mengerjakan tugas tanpa adanya
pengaruh negatif dari teman sebaya.

Bandura (1997) meyakini bahwa individu bersifat
meregulasi diri sendiri, proaktif, merefleksikan diri, dan
dapat mengatur diri sendiri serta mempunyai kekuatan untuk
memengaruhi tindakan mereka sendiri untuk menghasilkan
konsekuensi yang diinginkan. Mekanisme refleksi diri yang
berperan penting adalah self-efficacy, yaitu keyakinan akan
kemampuan untuk melakukan suatu tindakan yang akan
menghasilkan dampak. Untuk menghasilkan pencapaian
yang diinginkan dalam suatu situasi tertentu diperoleh dari
hubungan timbal balik dari perilaku, lingkungan, dan kondisi
kognitif, terutama faktor-faktor kognitif yang berhubungan
dengan keyakinan kemampuan individu dalam berperilaku.
Intensitas self-efficacy dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti pengalaman menguasai sesuatu, modeling sosial,
persuasi sosial, serta kondisi fisik dan emosional (Feist &
Feist, 2010).

Menurut Appelbaum & Hare (1996) self-efficacy meru-
pakan sebuah konstruk kognisi sosial yang mengacu pada
kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya untuk
melakukan tugas-tugas tertentu dan telah terbukti menjadi
prediktor yang dapat diandalkan dari motivasi dan kinerja
tugas serta untuk mempengaruhi penetapan tujuan pribadi.
Hal tersebut dapat dilihat juga pada perkembangan sosio-
emosional remaja dimana untuk meningkatkan kompetensi
sosio-emosional pada remaja maka remaja juga harus memi-
liki self-efficacy yang kuat untuk dapat menetapkan suatu
tujuan yang ingin dicapai dengan meningkatkan kinerja
khususnya di bidang akademik.

Bukti penelitian terkait bahwa self-efficacy dapat menjadi
mediator dapat dilihat pada hasil penelitian Diaconu-
Gherasim et al. (2019) yang menunjukkan bahwa self-efficacy
dapat menjadi mediator hubungan antara kualitas hubungan
guru dan teman sebaya dengan achievement goals pada
remaja. Hasil studi penelitian tersebut menekankan bahwa
pentingnya peran self-efficacy sebagai mekanisme yang
menjelaskan hubungan antara kualitas perilaku dukungan
guru dengan kemampuan remaja dalam menyelesaikan tugas
tertentu sehingga berpengaruh pada tujuan pencapaian pada
remaja. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa self-
efficacy dapat berperan sebagai mediator hubungan antara
persepsi terhadap beratnya peraturan sekolah dan prestasi
(Cattelino et al., 2019).

Remaja yang memiliki self-efficacy yang kuat dan
dukungan teman sebaya yang baik, tentunya remaja akan
mampu menghadapi tantangan untuk mencapai prestasi
serta dapat mengatasi permasalahan sosio-emosional seperti

perilaku anti sosial, kecemasan, kesepian, ataupun depresi
(Cattelino et al., 2021, 2019)(Cattelino et al., 2021; Chang et
al., 2018). Di sisi lain juga remaja yang memiliki self-efficacy
yang kuat akan mampu mengatur atau mengelola emosinya
sehingga dapat terhindar dari emosi dan perilaku negatif yang
pada akhirnya akan berdampak pada tingkat kompetensi sosio-
emosional remaja (Mesurado et al., 2018; Luthar, 2019).

Kesimpulan

Didasarkan pada hasil penelitian ini, maka dapat disim-
pulkan bahwa self-efficacy secara signifikan dapat meme-
diasi hubungan antara konformitas positif dan kompetensi
sosio-emosional. Implikasi dalam penelitian ini mengarah
kepada pihak guru atau pengajar untuk dapat mengem-
bangkan perilaku konformitas positif dengan memotivasi
siswa melalui kegiatan-kegiatan kelompok seperti kegiatan
bakti sosial, latihan muroja’ah bersama at au sholat sunnah
berjamaah, sehingga dapat berdampak pada peningkatan kom-
petensi sosio-emosional dan pencapaian prestasi akademik.
Keterbatasan dalam penelitian ini mengharapkan kepada
peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan alat ukur
atau model intervensi yang lebih spesifik dan disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakter remaja untuk meningkatkan
kompetensi sosio-emosional khususnya pada remaja santri
pondok pesantren.
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